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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Leverage, Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, dan Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan perusahaan energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

sampel purposif untuk menganalisis data dari setiap perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi data Berganda. Hal ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

analisis data SPSS Versi 31. Berdasarkan hasil analisis, penulis menyimpulkan bahwa: (1) 

leverage berpengaruh terhadap keuangan kinerja; (2) likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

keuangan kinerja; (3) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keuangan kinerja; dan (4) green 

accounting tidak berpengaruh terhadap keuangan kinerja. 

 

Kata Kunci: Leeverage, Likuiditas, Ukuran perusahaan, Green Accounting, Kinerja 

keuangan 
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PENDAHULUAN 

Sektor energi memiliki peran krusial dalam perekonomian, baik ditingkat global maupun 

nasional, karena menjadi motor utama bagi berbagai aktivitas seperti industri, transportasi, dan 

kebutuhan masyarakat modern. Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada 

ketersediaan dan kestabilan pasokan energi. Dalam beberaa tahun terakhir, sektor ini mengalami 

perubahan signifikan yang dipicu oleh dua faktor utama, yakni proses pemulihan ekonomi setelah 

pandemi dan meningkatnya tuntutan global terhadap pembangunan berkelanjutan. Kondisi ini 

menjadikan sektor energi sebagai bidang yang dinamis, dimana keberhasilan perusahaan tidak 

hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dari komitmen mereka terhada aspek 

lingkungan dan sosial. 

Fenomena penurunan kinerja keuangan PT Timah Tbk terjadi sepanjang tahun 2021-2023. 

Pada tahun 2021, perusahaan masih mencatat laba bersih sekitar Rp 1,3 triliun, namun pada tahun 

2023 mengalami kerugian sekitar Rp 430 miliar. Penurunan ini dipengaruhi oleh menurunnya 

harga timah di pasar global, berkurangnya volume produksi, serta penurunan pendapatan 

perusahaan hingga sepertiga dibandingkan tahun sebelumnya. Direktur Utama PT Timah, Ahmad 

Dani Virsal, mengungkapkan bahwa sepanjang tahun 2023, produksi bijih timah turun sebesar 26 

persen menjadi 14.855 ton, dibandingkan 20.079 ton pada tahun 2022, bahkan lebih rendah dari 

24.670 ton pada tahun 2021. Dampaknya, pendapatan perusahaan menurun sekitar 3 persen 

menjadi Rp 8 triliun pada 2023, dari Rp 12 triliun pada 2022. Penurunan kinerja ini tidak hanya 

disebabkan oleh volume produksi yang menurun, tetapi juga melemahnya harga jual timah di pasar 

global (Willy, 2024). 

Selain penurunan kinerja keuangan, PT Timah juga terjerat kasus korupsi yang berdampak 

luas, tidak hanya pada aspek keuangan tetapi juga menimbulkan kerugian besar bagi negara dan 

lingkungan. Menurut perhitungan Ahli Lingkungan dari IPB, Bambang Hero Soharjo, total 

kerugian akibat praktik korupsi tersebut diperkirakan mencapai Rp 271 triliun, meliputi kerugian 

ekologis, ekonomi, dan biaya pemulihan (Romys, 2024). 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kinerja 

keuangan pada perusahaan di sektor energi. Analisis dilakukan dengan menggabungkan variabel 

leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan penerapan green accounting pada laporan keuangan 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 hingga 2024. 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Hipotesis 
H1: Leverage akan memberikan dampak terhadap Kinerja Keuangan 

H2: Likuiditas akan memberikan dampak terhadap Kinerja Keuangan 

H3: Ukuran Perusahaan akan memberikan dampak terhadap Kinerja Keuangan 

H4: Green Accounting akan memberikan dampak terhadap Kinerja Keuangan 

H5: Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Green Accounting akan memberikan dampak terhadap  

Kinerja Keuangan.  

 

METODE  
Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. peneliti akan menghitung setiap variabel berdasarkan rumus 

yang diperoleh dari buku atau jurnal. Setelah hasil perhitungan didapatkan, data tersebut akan  

dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda. 

Populasi dan Sampel 
Populasi yang diteliti meliputi seluruh perusahaan industri energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia antara tahun 2020 dan 2024. Perusahaan yang termasuk dalam kelompok ini adalah perusahaan 

yang secara konsisten memberikan laporan keuangan dan beroperasi tanpa campur tangan dari isu besar 

selama periode penelitian.  

Teknik pengambilan untuk sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

metode yang didasarkan kepada kriteria-kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 

untuk pemilihan sampel adalah seperti berikut: 

Tabel Kriteria Sampel 
No Keterangan Pelanggaran Kriteria Akumulasi 

1 Perusahaan energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode  2020-

2024 

 90 

2 Perusahaan yang tidak ditemukan 

laporan keuangan tahunan selama 

periode 2020-2024 di Bursa Efek 

Indonesia 

(30) 60 

3 Perusahaan yang mengalami 

kerugian dalam periode 2020-2024 

(37) 23 

4 Perusahaan yang tidak menerima 

rating proper 

(11) 12 

5 Perusahaan yang mempunyai data 

outliner 

(2) 10 

 Jumlah Sampel 10 

 Jumlah data observasi penelitian 2018-

2023 

50 

Su$mbe$r : Data diolah pe$nu$lis, 2025 

 

Pengumpulan Data 
Dalam kajian ini cara pengumpulan informasi yang diterapkan adalah melalui kajian dokumentasi, di mana 

dalam penelitian, data sekunder yang dibutuhkan dapat diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

Informasi yang dikumpulkan berupa laporan keuangan dari perusahaan yang menjadi populasi serta sampel 

dalam penelitian ini metode pengambilan datanya dilakukan dengan teknik dokumentasi. 

Tabel Daftar Nama Perusahaan 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 PTBA Bukit Asam Tbk. 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

3 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk. 

4 BYAN Bayan Resources Tbk. 
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5 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 

6 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 

7 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

8 ADRO Alamtri Resources Indonesia Tb 

9 PTRO Petrosea Tbk. 

10 TOBA TBS Energi Utama Tbk. 

 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data yang berupa regresi linear berganda untuk 

menyelidiki dampak variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis 

dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 31, yang mencakup analisis statistik 

deskriptif, pengujian asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi), serta analisis regresi (regresi linear berganda dan koefisien determinasi), di samping 

pengujian hipotesis melalui uji signifikansi parsial (uji t) dan signifikansi simultan (uji F). 

Operasional Variabel 

Jelaskan operasional varibel 

Table Operational Variable 
1 Kinerja Keuangan (Y) 

NPM =
Laba Bersih Setelah Pajak

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Laporan keuangan 

2 Leverage (X1) 
DER =

Total Utang

Total Ekuitas
 

Laporan keuangan 

3 Likuiditas (X2) 
CR =

Aset Lancar

Utang Lancar
 

Laporan keuangan 

4 Ukuran Perusahaan (X3) 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (Total Aset) Laporan keuangan 

5 Green Accounting 

(X4) 

𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑐 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑃𝑟𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚 
𝑓𝑜𝑟 𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑚𝑝𝑙𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 

(PROPER) 

Laporan keuangan dan 

peraturan pemerintah 

 
HASIL 

1. Statistik Deskriptif 

 
Tabel. Analisis Statistik Deskriptif dari Setiap Variabel 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LEVERAGE 50 .22 2.98 .9560 .55866 

LIKUIDITAS 50 .37 4.48 1.7556 .90433 

UKURAN PERUSAHAAN 50 28.94 32.76 30.7220 .86785 

GREEN ACCOUNTING 50 3 5 3.80 .756 

KINERJA KEUANGAN 50 .19 .65 .4025 .09855 

Valid N (listwise) 50         

Sumber: Data Olah SPSS 31 

Variabel dependen (Y) yaitu kinerja keuangan memiliki nilai maksimum sebesar 0,65, nilai minimum 0,19, 

serta nilai rata-rata 0,4025 dengan standar deviasi 0,09855. Variabel independen (X1) Leverage 

menunjukkan nilai maksimum 2,98, minimum 0,22, dengan rata-rata 0,9560 dan standar deviasi 0,55866. 

Variabel X2, Likuiditas, memiliki nilai maksimum 4,48, minimum 0,37, rata-rata 1,7556, dan standar 

deviasi 0,90433. Selanjutnya, variabel X3 yaitu Ukuran perusahaan memiliki nilai maksimum 32,76, 
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minimum 28,94, dengan rata-rata 30,7220 dan standar deviasi 0,86785. Variabel X4, Green accounting, 

menunjukkan nilai maksimum 5, minimum 3, rata-rata 3,80, serta standar deviasi 0,756. 

 

Tes Asumsi Klasik 

Tes Normalitas 

Hasil Uji Normalitas Tabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .06273652 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.057 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .099 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .097 

99% Confidence Interval Lower Bound .089 

Upper Bound .105 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction.  

Sumber: Data Olah SPSS 31 

 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 50 sampel, pengujian Kolmogorov-Smirnov  

memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,099, yang lebih tinggi daripada 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

data yang ada memiliki distribusi normal, sehingga memenuhi kriteria normalitas dalam pengujian 

asumsi klasik. 

Gambar. Normal P-P Plot Graph 

 
Sumber: Data Olah SPSS 31 
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Gambar yang ditampilkan di atas mengindikasikan bahwa data mengikuti distribusi normal, karena posisi 

titik-titiknya tidak menyimpang jauh dari garis diagonal. 

Uji Multikolinearitas 

Table. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 LEVERAGE .547 1.829 

LIKUIDITAS .550 1.819 

UKURAN PERUSAHAAN .712 1.405 

GREEN ACCOUNTING .784 1.275 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

Sumber: Data Olah SPSS 31 
Variabel X1 (Leverage) memiliki toleransi yang bernilai 0,547 dan VIF sebesar 1,829, yang menunjukkan 

tidak adanya multikolinearitas pada variabel ini. Sedangkan variabel X2 (Likuiditas) mempunyai toleransi 

0,550 dan VIF 1,819, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. Lanjut ke 

variabel X3 (Ukuran Perusahaan) yang memiliki nilai toleransi 0,712 dan VIF 1,405, ini berarti tidak ada 

multikolinearitas. Di sisi lain, Variabel X4 (Green Accounting) menunjukkan toleransi sebesar 0,784 dan 

VIF 1,275, yang juga menandakan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas 

Uji Heteroscedastisitas 

Gambar. Hasil Uji Scatterplot Heteroscedastisitas 

 
Sumber: Data Olah SPSS 31 

dapat dilihat pada Durbin-Watson memiliki nilai sebesar 1,758 dimana nilai ini berada diantara -4 < 1,758 

< 4 sehingga dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi atau model regresi terbebas dari autokorelasi. 
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Uji Autokorelasi 
Tabel 7.  Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .771a .595 .559 .06547 1.758 

a. Predictors: (Constant), GREEN ACCOUNTING, LIKUIDITAS, UKURAN PERUSAHAAN, 

LEVERAGE 

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 31 

 

Uji Statistik 

Uji Analisis Regresi Linier Ganda 

Tabel. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.784 .374   -

2.095 

.042 

Leverage (DER) -.089 .023 -.506 -

3.944 

<.001 

Likuiditas (CR) .004 .014 .032 .253 .801 

Ukuran Perusahaan 

(Ln) 

.040 .013 .351 3.121 .003 

Green Accounting .011 .014 .083 .772 .444 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 31 
CETR  = -0,784 – 0,089DER + 0,004CR + 0,040SIZE + 0.011PROPER + 𝜀 

Hasil dari uji regresi memperlihatkan adanya keterkaitan antara variabel bebas dan agresivitas pajak. 

Konstanta (α) yang bernilai 0,450 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen bernilai nol, maka 

CETR akan bernilai -0,784. Variabel Leverage (X1) memiliki koefisien sebesar (-0,089), yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif dengan Kinerja keuangan. Dengan kata lain, setiap peningkatan 

satu unit pada leverage akan mengurangi kinerja keuangan sekitar (-0,089). Selain itu, variabel Likuiditas 

(X2) menunjukkan hubungan positif dengan koefisien 0,004, yang berarti setiap kenaikan satu unit akan 

meningkatkan kinerja keuangan sekitar 0,004. Selanjutnya, variabel ukuran perusahaan (X3) memiliki 

koefisien 0,040 yang juga menunjukkan hubungan positif. Sementara itu, variabel green accounting (X4) 

dengan koefisien sebesar 0,11 menunjukkan bahwa peningkatan green accounitng akan meningkatkan 

kinerja keuangan sebesar 0,11.  
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Uji Koefisien Penentuan (R²) 

Tabel. Hasil Koefisien Penentuan (R²) 
Model Summaryb 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .771a .595 .559 .06547 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE , LIKUIDITAS, UKURAN PERUSAHAAN, GREEN 

ACCOUNTING 

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 31 

Variabel independen dalam studi ini terdiri dari leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan green 

accounting. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,559 atau 55,9%. Ini 

menunjukan bahwa variabel yang tidak tergantung dalam studi ini dapat menjelaskan variasi agresivitas 

pajak hingga 55,9%, sementara 44,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk 

dalam model penelitian. 

T-Test 
Tabel 10. T-Test Result 

Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.784 .374   -

2.095 

.042 

Leverage (DER) -.089 .023 -.506 -

3.944 

<.001 

Likuiditas (CR) .004 .014 .032 .253 .801 

Ukuran Perusahaan 

(Ln) 

.040 .013 .351 3.121 .003 

Green Accounting .011 .014 .083 .772 .444 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 31 
Untuk menghitung hasil uji t dengan mengacu pada t tabel, pertama-tama kita harus mengetahui nilai 

degree of freedom (df) yang diperoleh dari total sampel (n), jumlah variabel (k), dan tingkat signifikansi 

yang diterapkan. Dalam penelitian ini, df dihitung menjadi 44, dengan T tabel sebesar 2,01410.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan dengan tingkat signifikansi 0,001 (< 0,05). Hal ini didukung oleh nilai t hitung sebesar -

3,944, yang lebih kecil dari t tabel 2,01410, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Sebaliknya, variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan nilai 

signifikansi 0,801 (> 0,05) dan t hitung 0,253 yang lebih kecil dari t tabel 2,01410, sehingga hipotesis kedua 

(H2) ditolak. 

Variabel ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

dengan nilai signifikansi 0,03 (< 0,05) dan t hitung 3,121 yang lebih besar dari t tabel 2,01410, sehingga 

hipotesis ketiga (H3) diterima. Sementara itu, variabel green accounting tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan, dengan nilai signifikansi 0,444 (> 0,05) dan t hitung 0,772 yang lebih kecil dari t tabel 2,00856, 
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sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. 

Kesimpulannya, hanya variabel leverage dan ukuran perusahaan yang berkontribusi signifikan 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan likuiditas dan green accounting tidak memberikan pengaruh berarti 

F-Test 
Tabel. Hasil Uji-F 

ANOVAa 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .283 4 .071 16.511 <.001b 

Residual .193 45 .004     

Total .476 49       

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Green Accounting, Likuiditas (CR), Ukuran Perusahaan (Ln), 

Leverage (DER) 

a. zation 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 31 
Berdasarkan Tabel IV.15, diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai F 

hitung sebesar 16,511 yang lebih besar dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,58. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan green accounting secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) diterima. 

 

Pembahasan  
Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel leverage menunjukkan nilai t sekitar -3,944, yang lebih kecil dari nilai t-

tabel 2,01410, dan tingkat signifikansi 0,001, yang kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage 

memiliki dampak signifikan dan negatif terhadap operasi keuangan. Karena itu, perusahaan dengan 

leverage yang lebih tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih rendah. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji t untuk variabel likuiditas menunjukkan bahwa nilai t adalah 0,253, yang lebih kecil dari nilai t-

tabel 2,01410, dan nilai signifikansi adalah 0,801, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada dampak yang signifikan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji t untuk pada variabel ukuran bisnis menunjukkan bahwa nilai t adalah 3,121, yang lebih besar dari 

nilai t sebesar 2,01410, dan tingkat signifikansinya yang ada adalah 0,03, yang agak kurang dari 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

Pengaruh Akuntansi Hijau terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil dari uji t untuk variabel akuntansi hijau menunjukkan t sebesar 3,121, yang lebih tinggi dari t tabel 

yang bernilai 2,01410, dan nilai signifikansinya tercatat sebesar 0,03, yang berada di bawah 0,05. Hal ini 

menandakan bahwa akuntansi hijau berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Green Accounting terhadap Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan analisis uji simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 16,511, yang melebihi nilai F 

tabel sebesar 2,58, serta nilai signifikansi yang kurang dari 0,001, yang lebih rendah dari 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa variabel leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan green accounting secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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KESIMPULAN 
1. Leverage memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini dibuktikan 

dengan hasil t hitung yang sebesar -3,944, yang lebih kecil dari t tabel 2,01410, serta nilai 

signifikansi 0,001 yang kurang dari 0,05. 

2. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. t hitung sebesar 0,253 lebih 

kecil dari t tabel 2,01410, dan nilai signifikansi 0,801 lebih besar dari 0,05. 

3. Ukuran perusahaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keuangan kinerja perusahaan. 

Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 3,121, yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,01410, 

dan nilai signifikansi sebesar 0,03, yang sedikit kurang dari 0,05. 

4. Green accounting tidak memiliki dampak yang nyata pada operasi keuangan. Nilai t hitungnya 

adalah 0,772, yang lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,00856, dan nilai signifikansinya adalah 

0,444, yang lebih besar dari 0,05. 

Secara bersamaan, variabel Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Akuntansi Hijau memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan uji F 

dengan nilai F hitung sebesar 16,511, yang lebih besar dari F tabel 2,58, dan nilai signifikansi sebesar 

0,001, yang lebih kecil dari 0,05. 
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